5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Setelah dilaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)

selama 5 minggu di Apotek Pro—Tha Farma yang dimulai pada tanggal 18

September 2021 hingga 20 November 2021 dapat disimpulkan bahwa

selama kegiatan PKPA di Apotek pro-THA Farma calon apoteker dapat:

1

5.2

Memahami peran, fungsi, posisi, dan tanggug jawab apoteker
dalam pelayanan kefarmasian di apotek.

Memiliki wawasan, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
dalam melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek.

Memiliki kesempatan untuk melihat dan mempelajari strategi dan
kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka
pengembangan praktek farmasi komunitas di apotek

Memiliki bekal untuk memasuki dunia kerja sebagai tenaga
farmasi yang profesional.

Memiliki gambaran nyata tentan permasalahan pekerjaan

kefarmasian di apotek.

Saran

Saran yang dapat diberikan setelah melaksanakan Praktek Kerja

Profesi di Apotek pro-THA Farma yaitu:

1.

Calon apoteker diharapkan mempelajari Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang ada di apotek, sehingga terhindar dari
kesalahan yang dapat terjadi.

Calon Apoteker mempersiapkan dan membekali diri dengan ilmu

dan etika yang baik sehingga memudahkan kegiatan Praktek
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Kerja Profesi juga dapat berjalan dengan baik.

Apotek pro-THA Farma disarankan untuk menyediakan tempat
konseling khusus agar pasien lebih nyaman untuk menanyakan
informasi yang terkait dengan pengobatan ataupun keluhan yang
dialami sehingga tujuan terapi yang diharapkan juga akan
tercapai.

Apotek pro-THA Farma disarankan untuk meningkatkan
penggunaan Patient Medication Record tidak hanya pada
penderita penyakit khusus saja tetapi juga untuk berbagai macam
penyakit lainnya sebagai salah satu wujud pelayanan kepada

pasien juga untuk menjalankan peran apoteker di masyarakat.
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